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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance
(GCG), modal sosial, dan budaya organisasi terhadap kinerja keuangan Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) di Bali. Data diperoleh dari 100 LPD yang dipilih secara acak
dengan teknik proportional sampling dan dianalisis dengan menggunakan metode
Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil
dari penelitian ini imenunjukkan bahwa penerapan GCG, modal sosial, dan budaya
organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. GCG yang
baik meningkatkan kepercayaan stakeholder, modal sosial memperkuat kolaborasi
dengan masyarakat, dan budaya organisasi yang kuat mendukung efisiensi
operasional. Simpulan penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi GCG, modal
sosial, dan budaya organisasi dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing LPD.
Implikasi penelitian mencakup pentingnya pelatihan, regulasi yang mendukung, dan

strategi yang selaras dengan kearifan lokal seperti Tri Hita Karana.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Modal Sosial, Budaya Organisasi, Kinerja

Keuangan, LPD.



ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of Good Corporate Governance (GCG), social
capital, and organizational culture on the financial performance of Village Credit
Institutions (LPDs) in Bali. Data were obtained from 100 randomly selected LPDs
using proportional sampling techniques and analyzed using the Structural Equation
Modeling (SEM) method based on Partial Least Square (PLS). The results of this study
indicate that the implementation of GCG, social capital, and organizational culture
has a significant and positive impact on financial performance. Effective GCG
enhances stakeholder trust, social capital strengthens collaboration with communities,
and a strong organizational culture supports operational efficiency. This study
concludes the importance of integrating GCG, social capital, and organizational
culture in supporting the sustainability and competitiveness of LPDs. The research
implications include the necessity of training, supportive regulations, and strategies

aligned with local wisdom such as Tri Hita Karana.

Keywords: Good Corporate Governance, Social Capital, Organizational Culture,

Financial Performance, LPD.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga sangat ditentukan oleh berbagai
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi operasional dan kinerjanya. Dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, perusahaan dituntut untuk
mampu beradaptasi, mengelola sumber daya dengan efisien, dan menjaga hubungan
baik dengan berbagai pemangku kepentingan. Kinerja yang baik tidak hanya diukur
dari pencapaian keuangan, mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, serta
menjaga reputasi di mata publik. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
berbagai aspek manajemen dan operasional yang dapat mendukung tercapainya tujuan

jangka panjang dan keberlanjutan Perusahaan.

Di tengah persaingan global yang sangat ketat, sebuah perusahaan juga dituntut
untuk tidak hanya memihak kepada kepentingan pemilik saja, tetapi juga kepada
seluruh pemangku kepentingan (stakeholder). Edgeman, Eskildsen, & Neely (2015)
menjelaskan bahwa stakeholder membutuhkan informasi yang lebih untuk membuat
keputusan investasi karena saat ini ada fenomena global warming yang membuat isu
lingkungan dan sosial menjadi penting untuk dipertimbangkan. Jadi kinerja laporan
harus diterbitkan secara akuntabel kepada stakeholder oleh perusahaan yang di
dalamnya mencakup kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Laporan kinerja
keuangan perusahaan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan
operasional sebuah organisasi. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber dayanya secara efisien dan efektif, serta
mencerminkan stabilitas dan profitabilitasnya. Laporan ini penting tidak hanya bagi
manajemen internal, tetapi juga bagi para pemangku kepentingan eksternal, seperti
investor, kreditur, dan regulator, untuk memahami kondisi keuangan perusahaan.
Dengan transparansi dan akurasi dalam pelaporan keuangan, perusahaan dapat
membangun kepercayaan dan menunjukkan komitmen mereka terhadap tata kelola
yang baik. Di era bisnis modern, penerapan standar pelaporan keuangan yang
transparan dan akuntabel menjadi elemen kunci dalam mempertahankan reputasi dan

menarik investasi jangka panjang.



Pengungkapan laporan keuangan yang baik, menjadi sinyal bagi investor sesuai
dengan signalling theory. Teori sinyal (signalling theory) bertujuan menperjelas
bahwa pada dasarnya laporan keuangan digunakan oleh perusahaan untuk memberikan
tanda baik atau tidak baik kepada pengguna. Teori sinyal pertama kali dikemukakan
oleh Spance pada tahun 1973 (Yogiyanto, 2017). Dengan demikian, laporan keuangan
yang akuntabel meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
kredibilitas perusahaan dan mendorong investasi serta dukungan jangka panjang.
Sebaliknya, laporan keuangan yang tidak akurat atau kurang transparan dapat
mengirimkan sinyal negatif, yang mengurangi keyakinan investor dan dapat

berdampak buruk pada reputasi dan keberlanjutan perusahaan.

Sebuah organisasi non-profit internasional yang disebut Global Reporting
Initiative (GRI) mempromosikan tata Kelola yang baik atas laporan keuangan kepada
perusahaan-perusahaan yang ada di dunia dengan membuat standar atau petunjuk
pengungkapannya. Di Indonesia akuntansi pertanggungjawaban sosial yang mengacu
pada GRI baru ada sejak tahun 1999. Bagi perusahaan dalam bentuk lembaga jasa
keuangan, emiten dan perusahaan publik di Indonesia bahkan baru diwajibkan untuk
menerbitkan laporan berkelanjutan secara bertahap sejak tahun 2019 oleh Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/2017.

Di Bali, Lembaga Perkreditan Desa (LPD) memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, khususnya di Desa Adat. Sebagai
lembaga keuangan tradisional yang berlandaskan pada kearifan lokal, LPD tidak hanya
bertujuan untuk memberikan layanan keuangan seperti simpan pinjam, tetapi juga
berperan dalam mendorong kesejahteraan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
desa. Keberadaan LPD menjadi instrumen penting bagi Desa Adat Bali untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya dan ekonomi yang harmonis dalam masyarakat.
Pada Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga
Perkreditan Desa, Bab XIII Pasal 23 mengatur pembagian keuntungan bersih LPD
pada akhir tahun pembukuan ditetapkan sebagai berikut: (1) Cadangan Modal 60% (2)
Dana Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 20% (3) Jasa Produksi 10%
(4) Dana Pemberdayaan 5% atau paling banyak Rp 300.000.000,- (5) Dana Sosial 5%.
Dana pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa Adat (sebesar 20 persen dan
dana sosial sebesar 5 persen (25 persen) dari laba tahunan LPD dipergunakan untuk

pembangunan tempat ibadah, upacara adat dan agama, pemberian bea siswa, santunan



kepada masyarakat yang kurang mampu serta kegiatan sosial dan lingkungan lainnya.
Di samping dalam bentuk pembagian laba, cukup banyak juga LPD yang
mengeluarkan biaya-biaya periodik (expenses) untuk tujuan sosial dan kemanusiaan
karena tujuan pendirian LPD memang untuk membantu Desa Adat dalam menjalankan

fungsil kulturalnya (Mantra, 1984).

Baik secara kelembagaan maupun secara operasional LPD sangat berkaitan
dengan ekonomi, sosial dan budaya yang dengan demikian berarti praktik 7riple
Bottom Line (Triple P) telah terlaksana pada LPD di Bali. Karena itu pula Kadir and
Sarif (2016) menyebut lembaga sejenis LPD sebagai Social Enterprise. Konsep Triple
P dalam penelitian ini mengacu pada pilosofi 7ri Hita Karana yang melandasi
pembagian laba LPD yang terdiri dari tiga unsur pokok (7riple P) yang meliputi
Parahyangan (Piety) yaitu unsur hubungan manusia dengan Tuhannya, Pawongan
(People) yaitu unsur hubungan manusia dengan sesama manusia dan Palemahan
(Planet) yaitu unsur hubungan manusia dengan lingkungan. Bila dikaitkan dengan
pembagian laba LPD sebegaimana telah diuraikan sebelumnya, 25 persen untuk
pembangunan tempat ibadah dan upacara agama adalah perwujudan dari Piety, untuk
bea siswa dan santunan bagi orang desa yang kurang mampu adalah perwujudan dari
People dan alokasi laba untuk perawatan lingkungan merupakan perwujudan dari

Planet.

Walaupun dikatakan sebagai perusahaan sosial, LPD tidak lepas dari persaingan
antar sesama lembaga keuangan yang juga banyak beroperasi di daerah Bali, baik
dalam hal penghimpunan dana maupun dalam penyaluran kredit. Lembaga keuangan
tersebut seperti Koperasi Simpan Pinjam, Bank Perkreditan Rakyat, Bank Umum
dengan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Pinjaman Online. Di tengah
persaingan yang ketat, LPD dituntut supaya mampu bertahan dan memiliki inovasi
sehingga memiliki keunggulan kompetitif. Apapun bentuk hukumnya, suatu
perusahaan harus memiliki reputasi agar berhasil di pasar kompetitif saat ini (Kim e?
al.2020). Sistem tata kelola LPD harus berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG), LPD harus memiliki
budaya kerja yang baik dan meningkatkan modal sosial agar dapat meningkatkan

kinerja keuangannya.

Hasil penelitian sebelumnya tentang penerapan prinsip-prinsip GCG pada

kinerja perusahaan memperoleh hasil yang beragam. Penerapan prinsip GCG



berpengaruh positif serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan dijelaskan oleh
penelitian Hadi & Swandari, (2019); Abdurahman & Widhar Pahlevi, (2018); Mahrani
& Soewarno (2018), Robiyanto, et al. (2021), kemudian penelitian penerapan prinsip
GCG pada lembaga keuangan Bank Perkreditan Rakyat dengan pengaruh signifikan
terhadap kinerja dilakukan oleh Dwija Putri ef al., (2017) dan Yuliantari, et al., (2020).
Namun, ditemukan hasil yang berbeda terkait penerapan prinsip GCG pada kinerja
perusahaan seperti tidak adanya pengaruh signifikan dilakukan oleh Muslih &
Halliawan, (2021); Rifuddin, & Jamaluddin, (2020); Al-ahdal et al., (2020); dan Aslam
& Haron, (2020).

Terkait dengan pengaruh budaya organisasi dengan kinerja perusahaan, hasil
penelitian sebelumnya juga masih beragam. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan
dilakukan oleh Darmadi & Sari, (2022); Muslih & Halliawan, 2021; dan Tulcanaza-
Prieto et al., (2021). Sedangkan hasil yang berbeda terkait pengaruh budaya organisasi
pada kinerja perusahaan seperti tidak adanya pengaruh signifikan ditemukan oleh Zhao

et al., (2018) dan Marampa, et al., (2019)

Demikian juga halnya pada penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh modal
sosial terhadap kinerja perusahaan. Beberapa penelitian menemukan hasil yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan Dar dan Mishra (2020), Hasan et al., (2020), dan
Chen and Hwang., (2020) menyimpulkan bahwa modal sosial memberikan dampak
yang signifikan pada kenaikan kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Meflinda et al., (2018), dan Akintimehin et al., (2019) menemukan

bahwa modal sosial tidak mempunyai pengaruh pada kinerja perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena masih ada hasil yang tidak konsisten pada
penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan variabel yang diteliti. Novelty dari
penelitian ini adalah penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan yang
sepenuhnya bersifat komersial, sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan

sosial (social enterprise).
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan

dan pertanyaan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah penerapan prinsip Good Corporate Governance berpengaruh terhadap
kinerja keuangan LPD di Bali?

2. Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan LPD di Bali?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan LPD di Bali?

4. Apakah kinerja keuangan LPD di Bali dipengaruhi oleh interaksi antara GCG,

modal sosial dan budaya organisasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh penerapan prinsip-prinsip good corporate governance
terhadap kinerja keuangan LPD di Bali.
2. Untuk menguji pengaruh modal sosial terhadap kinerja keuangan LPD di Bali.
3. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja keuangan LPD di
Bali.
4. Menguji interaksi antara GCG, modal sosial, dan budaya organisasi dalam

mempengaruhi kinerja keuangan LPD di Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti dalam aspek

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada Ilmu Akuntansi
Keuangan dan memberikan bukti empiris terhadap teori Institusional dan Resource
Based View dalam kaitan penggunaan sumber daya strategis berupa sistem tata kelola
usaha yang baik (Good Corporate Governance), modal sosial dan budaya organisasi
yang merupakan aset tidak berwujud diharapkan dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan, khususnya dalam konteks Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di
Bali.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan masukan secara umum kepada pengelola atau pengambil strategi
kebijakan akuntansi keuangan organisasi mengenai pentingnya peran Good Corporate

Governance, modal sosial dan budaya organisasi serta dampaknya terhadap kinerja



keuangan perusahaan. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi kepada
pihak-pihak terkait khususnya pengelola LPD di Bali mengenai pentingnya

pengelolaan sumber daya strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan.
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